
87 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan, dan kerangka teori yang 

digunakan dalam penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kualitas sumber daya manusia memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan desa.  

2. Sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

desa.  

3. Transparansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan desa.  

4. Pengawasan masyarakat tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan desa. 

B. Implikasi 

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu akuntansi sektor publik, 

khususnya terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan 

desa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia, 

sistem pengendalian internal, serta transparansi berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan desa. Hal ini sejalan dengan stewardship theory yang 

menekankan pentingnya kompetensi aparatur desa, penerapan prosedur 

pengendalian yang efektif, serta keterbukaan informasi dalam menghasilkan 

laporan keuangan desa yang akurat, andal, dan sesuai dengan regulasi yang 
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berlaku. Sebaliknya, pengawasan masyarakat terbukti tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan desa. Tidak adanya pengaruh dari 

variabel pengawasan masyarakat ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian 

dengan stewardship theory, yang menempatkan masyarakat sebagai principal 

dengan kepentingan dan kepercayaan yang semestinya dijaga oleh aparatur desa 

sebagai steward.  

Meskipun masyarakat memiliki peran dalam fungsi pengawasan, praktiknya 

belum berjalan optimal karena tidak disertai dengan pemahaman yang memadai 

terkait aspek teknis pengelolaan maupun pelaporan keuangan desa. Situasi 

tersebut kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor, seperti rendahnya literasi 

keuangan masyarakat desa, keterbatasan akses terhadap dokumen dan informasi 

keuangan desa, serta minimnya forum evaluasi publik yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pengawasan secara efektif. 

Implikasi praktis pertama dari penelitian ini yaitu terkait peningkatan kualitas 

sumber daya manusia, perlu adanya penguatan kompetensi aparatur desa yang 

dapat dilakukan melalui program pelatihan dan pendampingan di bidang 

akuntansi pemerintahan, serta evaluasi kinerja. Kedua, untuk sistem pengendalian 

internal adalah desa harus memperkuat penerapan sistem pengendalian internal di 

seluruh tahapan pengelolaan keuangan agar keandalan laporan lebih terjamin. 

Ketiga, transparansi yang dapat diperkuat dengan pengembangan mekanisme 

transparansi melalui sarana publikasi seperti papan informasi, website desa dan 

forum musyawarah agar lebih mudah di akses oleh masyarakat. Keempat, untuk 

memperkuat peran masyarakat dalam pengawasan, diperlukan strategi 
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pemberdayaan untuk masyarakat melalui program literasi keuangan dan forum 

musyawarah desa yang lebih inklusif, sehingga pengawasan yang dilakukan tidak 

hanya formalitas tetapi benar-benar dapat membantu dalam upaya meningkatkan 

akuntabilitas serta transparansi laporan keuangan desa. 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Terdapat desa yang tidak bersedia menjadi objek penelitian, sehingga harus 

mencari desa pengganti. Kondisi ini berdampak pada bertambahnya waktu 

yang dibutuhkan dalam proses penelitian karena tidak seluruh desa yang telah 

direncanakan dapat langsung terlibat. 

2. Masyarakat di salah satu desa menunjukkan sikap kurang terbuka terhadap 

orang dari luar desa. Kendala ini, berpengaruh terhadap kelancaran proses 

pengumpulan data dari segi kedalaman jawaban yang diberikan. 

D. Saran 

1. Penelitian selanjutnya perlu menyiapkan daftar alternatif desa yang memiliki 

karakteristik serupa untuk mengantisipasi penolakan. Kemudian, pendekatan 

yang lebih intensif kepada pemerintah desa dapat dilakukan, sehingga desa 

yang menjadi target penelitian lebih bersedia untuk berpartisipasi. 

2. Membangun hubungan sosial dengan masyarakat terlebih dahulu, melalui 

kegiatan informal atau sosialisasi awal mengenai tujuan penelitian sehingga, 

interaksi dengan responden dapat berlangsung dengan lebih lancar. 


